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Indonesia dikenal sebagai daerah yang rawan bencana alam. Banyak sekali 
terjadi beragam bencana alam di negeri ini. Salah satunya adalah bencana alam tsunami 
yang melanda Tanjung Lesung, Padeglang, Banten pada 21 Desember 2019. Daerah 
tersebut telah ditetapkan sebagai Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Pariwisata yang 
merupakan salah satu dari sepuluh daerah wisata unggulan baru di Indonesia. 
Terjadinya bencana tsunami telah membuat perkembangan pariwisata di daerah 
tersebut menurun drastis. Wisatawan menjadi enggan atau takut berkunjung ke daerah 
wisata tersebut meskipun Kementerian Pariwisata telah mengampanyekan dalam 
berbagai event bahwa daerah tersebut merupakan daerah tujuan wisata yang 
aman.Untuk mengembalikan daya tarik Tanjung Lesung,  perlu   upaya promosi dari 
berbagai pihak, tidak hanya dari pemerintah. Masyarakat di tempat itu dapat diminta 
untuk melakukan promosi tentang daya tarik daerah tersebut sebagai daerah wisata 
unggulan. Pada era Revolusi Industri 4.0 sekarang ini, perangkat digital, khususnya 
ponsel, telah dilengkapi dengan kamera. Dengan kamera yang terpasang di ponsel, 
wisatawan dapat membidik momen peristiwa, orang, atau lanskap pemandangan yang 
menarik di wilayah sekitarnya. Berbagai gambar kemudian dengan mudah   diunggah 
di berbagai media sosial yang ada. Jika gambar yang bagus itu kemudian  viral, hal itu  
merupakan bentuk promosi yang bagus untuk menarik wisatawan agar berkunjung ke 
tempat tersebut. Agar menghasilkan gambar yang bagus, masyarakat perlu dibekali 
keterampilan fotografi yang memadai. Dengan kamera yang dimiliki, mereka dapat 
menghasilkan karya fotografi yang cukup bagus untuk bahan promosi di media sosial.  
Cara itu juga merupakan bentuk solusi partisipatif   masyarakat untuk membantu 
mempromosikan daerahnya lewat media sosial yang saat ini merupakan media yang 
cukup mudah, murah, dan luas penyebarannya sebagai media promosi. Diharapkan 
dengan pelatihan fotografi tingkat dasar dengan menggunakan kamera ponsel, 
perkembangan wisata di daerah tujuan wisata Tanjung Lesung dapat segera pulih 
kembali. 
 
Kata kunci: bencana, pariwisata, fotografi, ponsel 
 
PENDAHULUAN 
Bencana dan Pariwisata 
Indonesia merupakan daerah yang sangat rawan terhadap bencana. Hal itu 
bukan tidak disadari oleh pengelola negara ini. Dalam Undang-Undang No. 27 Tahun 
2007 tentang Penanggulangan Bencana dijelaskan bahwa wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia memiliki kondisi geografis, biologis, hidrologis, dan demografis 
yang memungkinkan terjadi bencana, baik yang disebabkan oleh faktor alam, nonalam, 
maupun manusia sehingga menimbulkan korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda, dan dampak psikologis yang dalam keadaan tertentu dapat 
  
 
menghambat pembangunan nasional.1 Salah satu bencana alam yang sering kali terjadi 
di Indonesia adalah  gempa bumi yang terkadang diiringi dengan   tsunami. Gabungan 
antara gempa bumi dan tsunami  merupakan kombinasi bencana alam yang paling 
berpotensi besar untuk menimbulkan kerusakan bangunan fisik dan korban jiwa.  
Walaupun merupakan negara yang rawan bencana,  Indonesia merupakan 
kawasan yang memiliki pemandangan alam yang sangat indah. Keindahan alam 
Indonesia mampu menarik  wisatawan untuk melihat dan mengunjungi negeri ini. 
Banyak objek wisata alam menarik yang tersebar di seantero Indonesia. Ironisnya, 
hingga saat ini kunjungan ke daerah  wisata unggulan hanya terpusat pada Provinsi 
Bali semata. Untuk itu. pemerintah mulai mengembangkan daerah lain sebagai daerah 
tujuan wisata alternatif, selain Bali. Pemerintah mengembangkan kawasan “Bali Baru” 
yang bertujuan membangun kawasan wisata unggulan. Salah satunya adalah kawasan 
Tanjung Lesung, Banten.  
 
Bencana Tsunami Pandeglang Banten 
Pada 21 Desember 2018,  pukul 21.03 WIB (14.03 UTC), anak Gunung Krakatau 
meletus sehingga merusak peralatan seismografi terdekat. Namun, jenis letusan ini 
merupakan letusan normal  karena memang anak Krakatau merupakan gunung berapi 
yang sangat aktif yang selalu menghasilkan letusan berulang kali. Yang luar biasa pada 
letusan itu adalah terjadinya gelombang pasang atau tsunami setelah letusan yang 
terjadi walaupun letusan tidaklah begitu besar. Tsunami kali itu berbeda dengan 
tsunami yang lain, tidak dipicu oleh  aktivitas letusan gunung berapi atau gempa bumi. 
Menurut fakta yang ada, tsunami terjadi karena adanya longsoran Gunung Krakatau 
sebanyak 64 hektar yang memicu goncangan dan berujung pada tsunami. Karena tiada 
aktivitas gempa bumi yang terjadi, tsunami tidaklah terdeteksi dengan baik. Hal itu 
turut menyebabkan korban jiwa yang cukup banyak karena masyarakat tidak siap akan 
datangnya bencana tsunami yang muncul dengan tiba-tiba. Sehubungan dengan itu, 
tsunami yang menimpa daerah selatan pesisir Sumatra dan ujung barat Pulau Jawa 
tergolong langka, karena fenomena ini terjadi tanpa melalui gempa bumi terlebih 
dahulu. Pada 22 Desember, laporan awal BNPB menunjukkan sedikitnya 20 orang tewas 
dan 165 terluka, dan 2 orang dilaporkan hilang. Pada  23 Desember, jumlah korban telah 
direvisi menjadi 43 tewas, 584 terluka, dan 2 hilang. Dari 43 korban jiwa, 33 tewas di 
Pandeglang, 7 di Lampung Selatan, dan 3 di Serang,  sebagian besar korban luka-luka 
(491 orang) juga di Pandeglang. Pada Minggu pukul 11.00 WIB, BNPB merevisi jumlah 
korban menjadi 62 tewas, 584 terluka, dan 20 hilang.2 Pada Minggu pukul 13.00 WIB, 
BNPB merevisi jumlah korban 168 meninggal dunia dan 745 luka-luka.3 Wilayah yang 
terimbas tsunami di Pandeglang yang merupakan destinasi wisata, adalah Pantai 









2 Prasetia, Andhika. "Update Korban Tsunami Banten: 62 Orang Tewas, 584 Luka, 20 Hilang". 
detiknews. Diakses tanggal 2018-12-23. 
3  "Update Korban Tsunami Selat Sunda: 168 Orang Meninggal, 745 Terluka". detiknews. 23 
December 2018. Diakses tanggal 23 December 2018. 
4 "Tsunami terjang Selat Sunda, korban diperkirakan terus bertambah". BBC. 23 December 2018. 
Diakses tanggal 23 December 2018. 
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Dampak Tsunami pada Sektor Pariwisata 
Selain korban jiwa, tsunami yang terjadi mengakibatkan kerusakan infrastruktur 
daerah tersebut. Hingga 25 Desember, kerusakan material diketahui masih terus 
bertambah. Sejumlah 882 rumah  rusak, 73 penginapan rusak, dan 60 warung rusak. 
Pada kendaraan, tercatat 434 perahu dan kapal rusak, 24 kendaraan roda 4 rusak, 41 
kendaraan roda 2 rusak. Selain itu, terdapat 1 dermaga rusak dan 1 shelter rusak.5 
Kemudian, menurut laporan BBC Indonesia, hampir semua warung, toko, 
minimarket/swalayan kecil, termasuk pantai-pantai wisata Anyer rusak. Tumpukan 
puing berserakan di tepi dan sudut jalan, yang sebagian besar oleh bangunan 
semipermanen. Ambulans dan mobil aparat berlalu-lalang dan  di pelataran kantor 
polisi telah berleret kantong dari jenazah yang telah ditemukan. 6 Selain itu, di bidang 
kelistrikan,  146 gardu listrik  telah dapat dinyalakan, 102 masih padam, dan 20 saluran 
udara tegangan menengah roboh karena diterjang tsunami.7 
Karena daerah yang terlanda bencana tsunami, terutama daerah pariwisata,  
sektor yang paling terdampak akibat bencana yang terjadi juga merupakan sektor 
pariwisata. Infrastruktur pariwisata porak poranda dalam kejadian tersebut. Namun, 
kerugian yang terjadi di sektor pariwisata tidak semata-mata kerugian sarana dan 
prasarana fisik. Kerugian yang lebih besar adalah masyarakat menjadi takut untuk 
berkunjung ke daerah tersebut. Memperbaiki dan memulihkan sarana dan prasarana 
pariwisata dapat dilakukan dengan mudah dan cepat, tetapi untuk memastikan 
masyarakat mau mengunjungi daerah itu lagi bukanlah persoalan yang mudah.  
Dalam hal ini Kementerian Pariwisata (Kemenpar) menggelar 49 kegiatan di 
Banten untuk mempercepat pemulihan sektor pariwisata di wilayah Selat Sunda dan 
sekitarnya pascatsunami yang terjadi pada akhir 2018. Kegiatan yang dilakukan oleh 
Kementerian Pariwisata  terutama menyasar objek wisata dan sasaran KEK Tanjung 
Lesung yang terdampak tsunami. Kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan terkait 
dengan program pemulihan daerah tujuan wisata Tanjung Lesung bertumpu pada tiga 
strategi pemulihan utama sektor pariwisata di kawasan Selat Sunda. Ketiga strategi 
tersebut menyasar tiga hal utama, yaitu pemulihan sumber daya manusia (SDM), 
pemulihan pemasaran, dan pemulihan destinasi terdampak. Dalam hal ini manusia atau 
pelaku usaha wisata yang ada di kawasan tersebut harus ditangani segera. Mereka tidak 
boleh jatuh mental atau putus asa akibat bencana alam yang terjadi. Ketika kepercayaan 
diri para pelaku usaha wisata sudah pulih, langkah berikutnya adalah melakukan 
upaya-upaya promosi agar wisatawan bersedia berkunjung kembali ke daerah itu. 
Tanpa adanya wisatawan yang datang, roda ekonomi pariwisata di daerah tersebut 
tidaklah dapat berputar. Setelah itu, pelan, tetapi pasti mulai dilakukan pembenahan 
sarana dan prasarana pariwisata yang ada. Sarana prasarana pariwisata yang rusak 
segera diperbaiki dan dilakukan penambahan dan penyempurnaan sarana fisik yang 
ada sehingga daerah kunjungan wisata tersebut lebih aman, nyaman, dan menarik 
untuk dikunjungi. Bahkan, dalam jangka menengah, pemerintah sudah merencanakan 
pembuatan jalan tol ke Tanjung Lesung.8 perpajangan tol Balaraja, sehingga masyarakat 
                                                          
5 Medistiara, Yulid (25 Desember 2018). "Update Jumlah Korban Tsunami Selat Sunda: 429 
Tewas, 154 Hilang". Detik. Diakses tanggal 25 Desember 2018. 
6 Dwiastono, Rivan; Henschke, Rebecca; Wirawan, Haryo; Artharini, Isyana; Franciska, Christine; 
Amindoni, Ayomi; Lesthia; Ginanjar, Ging; Susilo, Mohamad. "LANGSUNG:Tsunami Selat 
Sunda: Setidaknya 222 orang tewas, 843 luka, 28 hilang, 556 rumah rusak". BBC Indonesia. 
Diakses tanggal 23 Desember 2018.  
7 Irawan, Dhani (23 Desember 2018). "Terdampak Tsunami Banten-Lampung, 102 Gardu PLN 





Jakarta, yang merupakan pasar yang sangat potensial, dapat dengan mudah, murah, 
dan cepat mendatangi kawasan objek wisata ini.  
Berbagai kegiatan untuk menarik wisatawan perlu dilakukan karena kunjungan 
wisatawan ke daerah tersebut benar-benar menurun setelah bencana tsunami. Dari data 
kunjungan wisatawan Kabupaten Serang pada 2018 diketahui wisatawan nusantara 
mencapai 8,3 juta dan wisatawan mancanegara mencapai 1.470 orang. Jika melihat 
jumlah itu, kawasan wisata di tempat ini memang menjanjikan. Namun, data setelah 
bencana tsunami memperlihatkan kunjungan wisatawan menurun drastis. Tingkat 
hunian hotel di kawasan itu tinggal 10--30 persen. Bahkan, pada masa musim liburan 
2019, yang biasanya merupakan puncak kunjungan wisatawan domestik di daerah 
tersebut, tingkat hunian hanya sekitar 50%.9 
Walaupun pemerintah dan masyarakat setempat telah berusaha keras untuk 
menggembalikan geliat pariwisata di pesisir Banten, kehendak alam sering kali tidak 
dapat diprediksikan. Alam sering kali mempunyai kehendak sendiri yang berbeda, 
bertentangan dengan kehendak manusia. Pada 2 Agustus 2019, terjadi gempa bumi 
yang cukup keras yang berpusat di lepas pantai Banten. Gempa bumi itu bermagnitudo 
6,9 skala richer dan mengakibatkan empat orang meninggal dunia dan sejumlah 
kerusakan yang lain. 10 Kejadian gempa bumi ini membuat daerah wisata Banten yang 
sudah sedikit demi sedikit mengalami pemulihan menjadi sepi kembali. Masyarakat 
atau wisatawan kembali takut untuk mengunjungi daerah ini karena adanya potensi 
bencana alam berupa gempa bumi dan tsunami yang senantiasa mengancam. 
 
Fotografi Lewat Ponsel 
Tidak dipungkiri lagi, saat ini hampir setiap orang telah memiliki perangkat 
ponsel. Ponsel telah menjadi barang kebutuhan sehari-hari yang tidak dapat dilepaskan 
dari pemiliknya. Bahkan,  ponsel dewasa ini telah menjadi barang paling penting yang 
dimiliki seseorang. Orang tidak dapat hidup tanpa  ponsel di sampingnya. Seakan-akan 
ponsel telah melekat di tubuhnya dan menjadi bagian atau menyatu dengan tubuhnya. 
Setiap orang saat ini dapat dipastikan memiliki perangkat ponsel dalam segala tipe atau 
mereknya.  
Seiring dengan kemajuan teknologi, dewasa ini hampir  setiap ponsel yang dijual 
di pasaran bebas  telah dilengkapi dengan kamera. Kamera yang tertanam di setiap 
ponsel juga semakin lama semakin canggih. Bahkan, beberapa merek ponsel lebih 
mengedepankan fungsi ponsel sebagai alat untuk memotret daripada  alat untuk 
berkomunikasi. Beberapa konsumen pun sering kali lebih memperhatikan kualitas 
kamera yang ada daripada ponselnya. Aplikasi untuk menampilkan hasil foto semakin 
marak pula jika pada masa lampau Facebook menjadi rujukan utama untuk 
menampilkan gambar. Sekarang ini telah berkembang berbagai aplikasi baru untuk 
memunculkan gambar dari  flickr, Instagram, atau Line. Yang paling popular di 
Indonesia saat ini adalah Instragram. Bahkan, sering kali lokasi yang bagus untuk 
berfoto  disebut lokasi yang instagramable. 
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Dengan demikian, saat ini semua orang bisa menjadi fotografer dengan 
menggunakan kamera ponsel masing-masing. Fotografi, yang pada masa lalu 
merupakan aktivitas kalangan elite, sekarang  telah menjadi aktivitas bagi kebanyakan 
orang. Bidang fotografi menjadi bidang yang semakin egaliter yang dapat dilakukan 
oleh semua orang, sedangkan pada masa lalu fotografi   merupakan aktivitas yang 
mahal dan kompleks. Untuk menghasilkan gambar yang bagus, diperlukan alat dan 
proses yang tidak murah harganya. Proses menggambil gambar sampai menghasilkan 
gambar yang bagus memerlukan tahapan yang lama, dan masing-masing tahapan 
memerlukan biaya masing-masing. Namun, dalam era fotografi digital sekarang ini, 
pengambilan gambar, proses, dan distribusi dari gambar yang dihasilkan dapat 
dilakukan dengan cepat dan  sangat murah, bahkan cenderung gratis. Foto yang diambil 
saat ini di lokasi tertentu  dengan seketika didistribusikan ke orang di seluruh dunia 
dengan mudah, cepat, murah, dan berdaya jangkau luas. Ketika sebuah foto sudah viral,  
foto tersebut akan tersebar ke mana-mana tanpa batas. 
 
Fotografi sebagai Penarik Minat Berwisata 
Karena harga ponsel semakin lama semakin murah dan juga semakin mudah 
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baik. Ketika foto tersebut diunggah ke dalam medsos, akan menarik perhatian banyak 
orang dan kemudian menjadi viral. 
 
Pelatihan dengan Kamera Ponsel 
Sengaja pelatihan fotografi ini menggunakan kamera ponsel. Pertimbangan 
utamanya adalah  saat ini  dipastikan semua orang dewasa memiliki ponsel, dan hampir 
semua ponsel modern yang dijual di pasaran telah dilengkapi dengan kamera yang 
melekat pada ponsel tersebut. Saat ini telepon genggam tidak hanya berfungsi sebagai 
alat komunikasi, tetapi dapat dimanfaatkan untuk melakukan beragam fungsi lainnya, 
seperti melakukan fungsi menghitung dengan kalkulator, melihat kamus, mengatur 
jadwal, termasuk di dalamnya fotografi. Bahkan, untuk orang-orang tertentu, telepon 
genggam yang dimilikinya lebih banyak difungsikan sebagai alat fotografi daripada alat 
komunikasi. 
Dapat dilihat hampir  setiap momen kehidupan, pada waktu santai, bekerja, 
makan, dan sebagainya, tidak lupa ada kegiatan potret-memotret. Tidak ada momen 
yang tidak difoto, dari momen yang cukup penting dan besar hingga momen yang 
remeh-temeh, semuanya diabadikan lewat kamera telepon genggam. Semua momen itu 
ada yang tetap disimpan dalam memori telepon genggamnya atau diunggah di media 
sosial untuk dipamerkan dan dinikmati oleh orang banyak. Masyarakat berubah 
menjadi narsis. Semuanya hendak dipamerkan di media sosial, masing-masing seiring 
dengan jumlah dan platform media sosial yang juga semakin banyak. Terjadi fenomena 
FOMO (fear of missing out):  orang menjadi takut ketinggalan dengan orang yang lainnya. 
Mereka merasa harus selalu update status   di setiap momen yang mereka jalani saat ini. 
Update dilakukan dengan  membuat tulisan status atau mengunggah gambar atau foto 
diri dan kegiatannya saat ini. Hal itu menjadikan kegiatan memfoto merupakan 
kegiatan yang tidak dapat dilepaskan lagi dari irama kehidupan sehari-hari seseorang. 
Dalam pelatihan di lapangan terdapat berbagai kendala sehingga kegiatan 
pelatihan yang dilakukan tidak dapat sepenuhnya menggandalkan website yang ada. 
Kendala yang dihadapi pada waktu pelatihan di lapangan adalah sebagai berikut. 
1. Lemahnya sinyal di lokasi pelatihan. Pelatihan diadakan di daerah tepi 
pantai yang terkadang sinyalnya tidak stabil. Hal ini mendatangkan 
kesulitan tersendiri jika memaksakan diri memakai materi dari website secara 
langsung. 
2. Tidak ada aliran listrik yang stabil di lokasi pelatihan. Daerah ini sering kali 
mati listrik secara tiba-tiba. Jika terjadi pada waktu dilangsungkan kegiatan 
pelatihan, hal itu  cukup mengganggu. 
3. Kesulitan untuk membawa alat-alat, seperti LCD proyektor, screen layer, dan 
proyektor. Perlu banyak alat yang harus dipersiapkan. 
Untuk mengatasi hal tersebut,  pelatihan dilakukan dengan menggunakan 
bahan secara manual. Semua foto yang diperlukan dicetak dalam format A3 dan hasil 
cetak  dibawa ke lokasi pelatihan sebagai materi pelatihan. Setelah selesai, bahan cetak 
tersebut diberikan kepada perangkat desa agar digunakan untuk pelatihan berikutnya. 
Dalam pelatihan berikutnya, mereka sendiri yang akan memberikan penjelasan. 
Dengan demikian, materi ini dapat tersebar dari mulut ke mulut secara luas antarwarga 
desa. Pertimbangan menggunakan cara ini adalah sebagai berikut. 
1. Biaya cetak kertas ukuran A3 cukup murah saat ini. Materi juga bisa dicetak 
dengan cepat. 
2. Materi mudah dibawa ke lokasi pelatihan dengan mudah, tidak memerlukan 
materi atau alat tambahan untuk melakukan pelatihan. 
3. Materi sewaktu-waktu dapat disimpan dengan mudah, dan dapat dilihat 
kembali dengan mudah jika diperlukan. 
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4. Tidak semua gambar yang ada di website dicetak, hanya gambar-gambar 
yang relevan saja yang dicetak.  Misalnya, komposisi foto motion blur atau 
komposisi foto noise tidak ditampilkan karena pelatihan ini hanya 
menggunakan foto yang diambil memakai kamera telepon genggam agar 
tidak sulit menghasilkan komposisi foto motion blur jika hanya 
mengandalkan kamera telepon genggam. 
 
METODE KEGIATAN 
Kegiatan pelatihan ini diselenggarakan selama satu hari. Kegiatan pelatihan 
fotografi dengan menggunakan kamera ponsel ini dilakukan pada  15 Juli 2019, 
bertempat di Kampung Nelayan, Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang, 
Kabupaten Pandeglang, Banten. 
Pelatihan dilakukan di luar ruangan pada siang hari. Udara di tepi pantai cukup 
panas, sehingga lebih nyaman  dilakukan di luar ruangan daripada di dalam ruangan 
mengingat hampir tidak ada gedung di wilayah tersebut yang telah dilengkapi sarana 
AC, kecuali  hotel-hotel  besar di daerah tersebut. Biaya untuk melakukan pelatihan di 
hotel dianggap terlalu mahal, sehingga pelatihan dilakukan di pendopo Restoran 
Kampung Nelayan yang suasanya sejuk dan mudah diakses dari beberapa tempat. 
Peserta  kegiatan pelatihan ini adalah Kelompok Sadar Wisata (pokdarwis) Desa 
Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang, Kkabupaten Pandeglang, Banten. 
 
Materi Pelatihan Komposisi Fotografi 
Materi pelatihan komposisi foto diambil dari materi pelatihan Komposisi Foto 
yang terdapat dalam website https://www.kamerashot.com/belajar-komposisi-foto/ 
khususnya artikel  berjudul “20 Teknik Komposisi Foto untuk Meningkatkan Skill 
Fotografi.” Artikel ini merupakan tulisan yang dibuat oleh kelompok penggemar 
fotografi yang tergabung dalam komunitas kamerashot.com, komunitas  para pecinta dan 
pemerhati fotografi, untuk memperoleh tip atau teknik fotografi dengan mudah, murah, 
dan cepat untuk meningkatkan keterampilan fotografi mereka. 
Pertimbangan pemilihan bahan materi pelatihan  sepenuhnya diambil dari 
website adalah sebagai berikut. 
1. Materi tersebut telah tersebar luas lewat website yang ada, sehingga sewaktu-
waktu diperlukan, keseluruhan materi tersebut dapat dilihat kembali oleh  
peserta pelatihan. Para peserta jika kurang jelas   atau lupa akan materi yang 
diberikan dapat dengan mudah dan cepat melihat materi itu kembali di 
website tersebut. Dengan demikian, tingkat ketergantungan dengan pemberi 
pelatihan dapat diminimalisasi. Perserta dapat dengan mandiri memelajari 
dan mendalami materi yang telah diperkenalkan lewat website tersebut. 
2. Dengan memperkenalkan website ini kepada  peserta pelatihan, diharapkan 
rasa keingintahuan peserta terhadap teknik fotografi yang baik akan 
meningkat. Diharapkan mereka dapat secara otodidak meningkatkan 
keterampilan masing-masing di kemudian hari. 
3. Bahan dalam materi ini cukup jelas dan mudah dipelajari oleh kaum awam 
sehingga dapat membuka pintu masuk untuk memelajarinya di tingkat 
lanjutan. 
4. Selain narasi yang jelas, materi ini juga dilengkapi dengan contoh-contoh 
foto yang bagus, yang dihasilkan oleh fotograter ternama tingkat dunia, 






HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan Pelatihan Fotografi 
Hal pertama yang dilakukan adalah memperkenalkan diri. Setelah 
memperkenalkan diri, para peserta diberi penjelasan tentang mengapa keterampilan 
fotografi dengan menggunakan kamera ponsel ini perlu dimiliki oleh para anggota 
pokdarwis. Hal itu terutama terkait dengan semakin menurunnya kunjungan 
wisatawan ke wilayah tersebut akibat  terjadinya bencana alam yang  beberapa waktu 
yang lampau. Perlu dilakukan upaya-upaya tertentu yang akan membuat wisatawan 
mau mendatangi tempat tersebut kembali. Hal-hal yang menarik di tempat tersebut 
perlu disebarluaskan secara luas ke masyarakat umum agar mereka mengetahui 
keindahan lokasi wisata tersebut. Selain itu, dengan adanya informasi yang tepat, akan 
mendatangkan rasa aman yang membuat wisatawan berani mengunjungi wilayah 
tersebut lagi.  
Dalam pengantar pelatihan disampaikan bahwa salah satu media yang dengan 
mudah, cepat, murah, dan berjangkauan luas adalah  menyebarkan informasi yang 
menarik tentang Tanjung Lesung lewat media sosial. Dengan menggunakan media 
sosial informasi dapat tersebar dengan cepat, murah, dan mudah. Untuk mengisi 
informasi itu, diperlukan foto atau gambar yang menarik tentang daerah itu. Foto atau 
gambar yang menarik dihasilkan dengan cara yang mudah dengan menggunakan 
kamera ponsel mereka masing-masing.  
Objek yang bagus, tetapi diambil dari sudut pandang yang jelek, tidak akan 
menghasilkan foto yang bagus. Sebaliknya, objek yang kelihatannya biasa-biasa saja, 
diambil atau difoto dengan teknik komposisi yang bagus, akan menghasilkan karya foto 
yang bagus. Jika karya foto yang bagus tersebar, foto tersebut akan membuat orang 
penasaran untuk mendatangi lokasi yang ada dalam foto  tersebut dan membangkitkan 
rasa keingintahuan seseorang terhadap lokasi itu.  
Setelah diberikan penjelasan tentang pentingnya keterampilan fotografi bagi 
anggota pokdarwis dalam rangka pengembangkan bidang pariwisata, diberikan 
penjelasan disertai contoh gambar yang berisi model-model komposisi yang lazim 
digunakan dalam fotografi. Seperti telah disebutkan sebelumnya, karena keterbatasan 
sarana dan prasarana di lokasi pengabdian kepada masyarakat, contoh gambar 
komposisi fotografi yang baik, dicetak di lembaran A3 dan ditampilkan satu per satu 
kepada peserta pelatihan. 
Tanya jawab dengan peserta dilakukan langsung dengan mereka pada saat itu 
juga. Penjelasan komposisi fotografi dengan menampilkan gambar-gambar ini 
dirasakan menarik karena lebih mudah dipahami bagi oleh mereka. Setelah pelatihan 
selesai dilakukan, acara ditutup dengan makan siang bersama. Gambar-gambar yang 
telah ditampilkan dalam kegiatan pelatihan ini diberikan kepada mereka agar para 
peserta pelatihan masih dapat melihat dan memelajarinya. Juga link tautan website, 
tempat  mereka bisa mendapatkan materi tentang komposisi foto  juga diberikan. Hal 
tersebut agar mereka dapat memperdalam pengetahuan dan keterampilan yang telah 
mereka peroleh secara mandiri. 
 
Pengiriman Karya Komposisi Foto 
Setiap minggu mereka diminta mengirimkan lima foto sesuai dengan tema yang 
diminta. Misalnya, tema minggu pertama memotret dampak bencana tsunami di 
Banten. Setiap foto yang dikirim harus dilengkapi dengan narasi yang menggambarkan 
judul, maksud, dan isi  foto tersebut. Mereka dapat mengunggahnya dengan 
menggunakan aplikasi survei 123. Dengan menggunakan aplikasi survei 123 tersebut,  
peserta pelatihan dapat dengan mudah mengirimkan hasil fotonya lengkap dengan 
narasi yang menceritakan isi foto tersebut. Dengan pengiriman foto dan narasi,  akan 
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diketahui apa yang ada di benak pemotret. Juga bisa diketahui harapan yang dimiliki 
mereka akan kondisi di sekitarnya. Sudut pandang pemotret dapat diceritakan dengan 
baik dan bebas.  
 
Publikasi Hasil Foto 
Tujuan kegiatan fotografi ini adalah agar hasil karya fotografi yang dihasilkan 
dapat dinikmati oleh khalayak luas. Dengan demikian, hal itu merupakan media 
promosi tersendiri bagi wilayah tersebut untuk memperkenalkan segala potensi yang 
dimilikinya. Banyak hal yang menarik dapat diungkap dan ditampilkan lewat media 
foto ini. 
Kebetulan saat kegiatan pelatihan fotografi ini dijalankan, ada tim KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) dari Universitas Gadjah Mada (UGM) yang ditugaskan di wilayah 
tersebut. Program utama   mahasiswa KKN   adalah meningkatkan kegiatan pariwisata 
di wilayah ini. Salah satu yang digarap oleh mahasiswa KKN  ini adalah membuat 
website tentang Desa Tanjung Jaya. Website ini berisi tentang berbagai informasi Desa 
Tanjung Jaya, terutama kegiatan yang berhubungan dengan bidang kepariwisataan. 
Nama website ini adalah tanjungjaya.id. Website ini sangat menarik, dengan tema 
“Hidden Treasure of Banten.”  
Diharapkan hasil karya para peserta pelatihan yang tergabung dalam pokdarwis 
Desa Tanjung Jaya ini akan dapat dipakai untuk mengisi foto dan narasi cerita yang ada 
dalam website tersebut. Foto-foto yang ditampilkan akan selalu memiliki kebaruan. Di 
samping itu, pokdarwis juga akan memiliki kebanggaan tersendiri jika hasil karyanya 
dapat terpapar di website tersebut.  
Selain itu, peserta pelatihan juga dapat diajak menuliskan berbagai cerita yang 
dilengkapi dengan hasil foto karyanya di laman galeri yang ada di dalam website 
tersebut. Dalam website ini warga pokdarwis dapat menuliskan apa saja yang sekiranya 
menarik tentang kondisi Desa Tanjung Jaya yang sekiranya pantas diketahui oleh 
khalayak ramai. Ketika  mengirimkan foto, mereka juga diminta  memberikan narasi 
atas foto tersebut. Dengan demikian, pada saat yang bersamaan, mereka belajar 
membuat cerita tentang kondisi desa yang menarik. Mereka  belajar merangkai kata-
kata yang menarik dan menggugah orang lain untuk mengunjungi Desa Tanjung Jaya. 
  
PENUTUP 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang mengambil bentuk pelatihan 
komposisi fotografi untuk anggota pokdarwis di Desa Tanjung Jaya, Kecamatan 
Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Banten, ini masih jauh dari sempurna. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini tergolong sederhana,  dilakukan dengan segala 
keterbatasn yang ada.  
Target minimal yang diharapkan ada dua. Pertama, peserta pelatihan dapat 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang baik tentang komposisi fotografi. 
Dengan demikian, mereka akan dapat menghasilkan karya foto yang dapat di-share atau 
disebarluarkan ke khalayak ramai, dengan tujuan  mempromosikan potensi pariwisata 
yang ada di wilayah tersebut. Di samping itu, dengan keterampilan ini mereka juga 
dapat melayani wisatawan dengan lebih baik jika mereka diminta untuk membantu 
menbuat karya foto yang baik. Kedua, tim KKN UGM dapat memperoleh materi  hasil 
karya peserta pelatihan ini untuk mengisi website yang dibuatnya. Website itu 
diharapkan terus aktif dan berkembang meskipun mahasiswa KKN UGM tidak ada di 
sana lagi. Pokdarwis lewat keterampilan foto dan narasinya akan dapat terus mengisi 
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